
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

Bagian penutup ini dipaparkan  simpulan dan saran atas  penelitian dan 

pembahasan. Paparan selengkapnya sebagai berikut. 

5.1  Simpulan  

Setelah melakukan analisis terhadap tuturan langsung para santriawan 

dan santriawati di lingkungan Pondok Pesantren Al Khairaat Desa Buntulia 

Utara Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato, penulis menarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tuturan yang diucapkan oleh santriwan dan santriwati di lingkungan 

Pondok Pesantren Al Khairaat Desa Buntulia Utara Kecamatan Buntulia 

Kabupaten Pohuwato dalam proses komunikasi sehari-hari telah mematuhi 

prinsip kesantunan berbahasa yang dikemukakan oleh Leech yang terdiri 

dari enam maksim yaitu, maksim kebijaksanaan, maksim penerimaan, 

maksim kemurahan hati, maksim kerendahan hati, maksim kecocokan dan 

maksim kesimpatian. Namun disisi lain ada pula yang tidak mematuhi 

prinsip kesantunan berbahasa yang dikemukakan oleh Leech tersebut. 

2. Tuturan yang diucapkan oleh santriwan dan santriwati di Lingkungan 

Pondok Pesantren tersebut ada yang menggunakan bahasa yang santun dan 

juga tidak santun. Penggunaan bahasa yang mereka ucapkan ada yang enak 

didengar serta ada juga yang kurang enak didengar dalam proses 

komunikasi.  



 
 

 
 

Skala kesantunan berbahasa yang ditemukan dalam percakapan 

santriawan dan santriawati di lingkungan Pondok Pesantren Al Khairaat Desa 

Buntulia Utara Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato yaitu : 

a. Skala kerugian dan keuntungan ditemukan dengan jumlah  6 tuturan. 

b. Skala pilihan ditemukan dengan jumlah 2 tuturan. 

c. Skala ketidaklangsungan ditemukan dengan jumlah 15 tuturan. 

d. Skala keotoritasan ditemukan dengan jumlah 2 tuturan. 

e. Skala jarak sosial ditemukan dengan jumlah 17 tuturan. 

 

5.2  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan untuk pihak-pihak 

berikut. data dan simpulan yang telah penulis kemukakan di atas, pada bagian ini 

penulis mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Peneliti lanjutan 

Penulis berharap ada penelitian lanjutan yang lebih spesifik terhadap 

kesantunan berbahasa dengan kajian yang menarik, sample yang lebih besar 

dan teknik analisis yang lebih mendalam untuk mendapatkan hasil kajian 

yang sempurna. Selain itu, peneliti berharap peneliti selanjutnya lebih berani 

mengungkapkan fakta-fakta yang sebenarnya terjadi di lapangan, tidak 

terpaku pada apa yang dilihat dan didengar saja. 

b. Pondok Pesantren 

Peneliti berharap masyarakat di lingkungan Pondok Pesantren tersebut dapat 

menggunakan bahasa yang baik atau santun sesuai dengan kaidah atau 

unsur-unsur budaya yang ada dalam masyarakat itu sendiri. 



 
 

 
 

c. Santriwan dan santriwati 

Diharapkan kepada pembaca, khususnya para santriwan dan santriwati yang 

ada di Lingkungan Pondok Pesantren Al Khairaat Desa Buntulia Utara 

Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato dapat berbahasa dengan santun 

seperti apa yang diharapkan dalam penelitian ini. 
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